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Abstract: 
This study aims to determine the contribution of Erau traditions as a source 
of contextual learning in Junior High School social studies. The method 
used a library research. The result of this study indicate that the tradition 
Erau have contributed to any aspects of learning and study areas of material 
IPS. The learning aspects of IPS that come into contact with the tradition 
Erau include: cognitive, affective, and psychomotor aspects. Meanwhile, 
the study of materials that can be inserted, namely in the fields of: history, 
sociology, geography, and economics. 
 
Abstrak: 
Kajian ini bertujuan mengetahui kontribusi tradisi Erau sebagai sumber 
pembelajaran kontekstual IPS di SMP. Metode yang digunakan dalam 
kajian ini adalah dengan analisis pustaka (Library Research). Hasil kajian 
ini menunjukkan bahwa tradisi Erau memiliki kontribusi terhadap aspek-
aspek pembelajaran dan kajian bidang materi IPS. Aspek-aspek 
pembelajaran IPS yang bersentuhan dengan tradisi Erau meliputi: aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Sementara itu, kajian materi 
yang dapat disisipi yaitu pada bidang : sejarah, sosiologi, geografi, dan 
ekonomi.  
 
Kata-kata kunci: Erau, tradisi, kontekstual 
 
Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan mata  pelajaran yang bertujuan 
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 
warga negara yang baik berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945, dengan 
menitikberatkan pada pengembangan individu 
yang dapat memahami masalah-masalah yang 
berada dalam lingkungan, yang membahas 
interaksi antara manusia dengan lingkungan, 
baik sebagai individu atau sebagai anggota 
masyarakat, selain itu juga dapat berfikir kritis 
dan kreatif serta dapat mengembangkan nilai-
nilai budaya bangsa (Depdiknas, 2005:7). 
Pernyataan tersebut mengisyaratkan 
bahwa pada hakikatnya pendidikan IPS tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh interaksi sosial 
budaya masyarakat. Perilaku sosial, ekonomi, 
dan budaya manusia di masyarakat dalam 
konteks ruang dan waktu yang mengalami 
perubahan, merupakan ruang lingkup IPS,  
dimana masyarakat menjadi sumber utama 
pembelajaran IPS itu sendiri. Pannen (2005) 
menyarankan agar lingkungan budaya siswa 
bisa di bawa ke dalam pembelajaran. 
Lingkungan belajar yang sesuai dengan latar 
belakang budaya siswa akan membuatnya 
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lebih nyaman, lebih menyenangkan, dan lebih 
memungkinkan untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran yang pada akhirnya akan 
bermuara pada hasil belajarnya.  
Kurikulum 2013 sendiri dalam 
implementasinya sangat menekankan 
pengenalan peserta didik terhadap lingkungan 
sekitarnya. Hal ini dimaksudkan agar mereka 
tidak tercabut dari akar budayanya dan asing 
dengan lingkungan sekitarnya. Walaupun 
dalam pembahasan materi memiliki cakupan 
nasional, namun  materi selalu dikaitkan dalam 
konteks lokal. Oleh karena itu dibutuhkan 
pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual merupakan 
konsep belajar di mana dalam pembelajarannya 
materi yang diajarkan sesuai dengan keadaan 
nyata siswa dalam kehidupam sehari-hari dan 
mendorong peserta didik sehingga mereka dapat 
menghubungkan pengetahuan dan terapannya 
dengan pendidikan. Dengan konsep ini, hasil 
pembelajaran diharapkan akan lebih bermakna. 
Proses  pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan 
daripada hasil. Oleh karena itu, guru diharapkan 
dalam pembelajarannya di dalam kelas mampu 
menyajikan pembelajaran dan materi dengan 
contoh-contoh konkrit sesuai dengan konteks 
lingkungan sekitar siswa. 
Johnson (2009:67) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran kontekstual adalah suatu proses 
pendidikan yang bertujuan membantu siswa 
melihat makna dalam bahan pelajaran yang 
mereka pelajari dengan cara menghubungkannya 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, 
yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, 
sosialnya, dan budayanya. Hal  ini  senada  
dengan  Kadir (2013:36) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran kontekstual memberikan 
penguatan pemahaman secara komphrehensif 
melalui penghubungan makna atau maksud dari 
ilmu pengetahuan yang dipelajari siswa dengan 
pengalaman langsung dalam kehidupan nyata.  
Permasalahan yang dihadapi adalah guru 
cenderung menyampaikan materi sesuai dengan 
buku. Di mana buku pedoman pembelajaran 
biasanya berlingkup nasional. Materi yang 
terkandung membahas masalah-masalah secara 
global dan bukan bersumber dari lingkungan 
sekitar siswa. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa 
kurang berpartisipasi mudah melupakan materi 
tersebut. Seperti halnya menurut Oka (2011:81) 
bahwa penyebab rendahnya aktivitas siswa dan 
mudahnya siswa melupakan materi yang 
diajarkan adalah desain dan strategi yang 
diterapkan terlalu monoton, kurang menarik, dan 
metode pembelajarannya juga kurang 
kontekstual.  
Hal ini senada dengan hasil penelitian 
Ismail (2009:142) yang menyatakan bahwa ada 
semacam ketidakpuasan siswa dalam 
mempelajari IPS. Siswa berpendapat materi 
IPS terlalu luas, teoretis, tidak kontekstual, 
guru kurang menguasai materi, dan metode 
pengajarannya konvensional. Mereka 
merasakan bahwa cara guru mengajar 
cenderung membosankan dan terlalu abstrak. 
Oleh karena itu, mereka menginginkan dan 
menyarankan agar guru menggunakan variasi 
berbagai metode mengajar. 
Lebih lanjut Oka (2011: 82) menyatakan 
untuk dapat mengatasi hal tersebut digunakan 
cara yaitu dengan mengubah metode dan strategi 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan serta kontekstual. Pemilihan 
desain dan strategi pembelajaran kontekstual 
didasari  oleh lingkungan sekolah dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar yang sangat 
memadai. Selain itu pembelajaran kontekstual 
memungkinkan siswa mampu menguatkan, 
memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan akademik mereka dalam berbagai 
macam tatanan dalam sekolah dan luar sekolah, 
agar dapat memecahkan masalah-masalah dunia 
nyata atau  masalah-masalah yang disimulasikan. 
Nurhadi (dalam Satriani, dkk, 2012:12) pun 
berpendapat bahwa filsafat konstruktivisme 
adalah alasan mengapa guru memilih CTL 
sebagai alternatif pendekatan dalam mengajar 
dan pembelajaran.  Dalam hal ini diharapkan 
mahasiswa dapat belajar melalui "mengalami" 
bukan dengan "menghafal" materi pelajaran. 
Dengan mengalami langsung fenomena-
fenomena yang ada di lingkungan sekitar maka 
pembelajaran akan lebih bermakna. 
Potensi lingkungan setempat, terutama 
budaya lokal disekitar peserta didik dapat 
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dijadikan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran siswa disekolah. Sukmawati, dkk 
(2015:203), mengemukakan bahwa  
pembelajaran nilai-nilai budaya, diyakini dapat 
diwariskan kepada mahasiswa. Melalui 
pengalaman belajarnya, mahasiswa akan 
mewarisi nilai luhur suatu budaya dan 
melembagakan nilai tersebut dalam dirinya. 
Kebutuhan mahasiswa dapat diakomodir dengan 
menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Pemanfaatan budaya dalam proses 
pembelajaran sebagai sumber belajar dapat 
dilakukan dengan pengintegrasian budaya dalam 
proses pembelajaran.Peintegrasian ini dilakukan 
dengan menyesuaikan materi yang terkandung 
dihubungkan dengan KD tertentu yang sesuai. 
Pannen (dalam Suprayekti, 2004:4.9) 
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis  
budaya merupakan  strategi  penciptaan 
lingkungan  belajar dan perancangan 
pengalaman belajar yang mengintegrasikan 
budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Erau merupakan sebuah tradisi budaya 
yang dilaksanakan setiap tahun dengan pusat 
kegiatan di kota Tenggarong, Kabupaten Kutai 
Kertanegara Provinsi Kalimantan Timur. Erau 
dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur yang 
dilaksanakan pertama kali pada upacara tijak 
tanah dan mandi ke tepian ketika Aji Batara 
Agung Dewa Sakti yang merupakan raja Kutai 
Kertanegara pertama ketika berusia 5 tahun. 
Tujuan Erau adalah untuk memelas 
(membersihkan) tanah, hutan dan air.  
Tradisi Erau mempunyai potensi besar 
sebagai sumber belajar IPS di SMP. Sumber 
belajar IPS saat ini di sekolah-sekolah pada 
umumnya terpaku pada guru dan buku sumber, 
sementara lingkungan termasuk tradisi Erau 
bisa dijadikan sebagai sumber pembelajaran 
yang lebih efektif, inovatif dan lebih 
kontekstual. Dengan demikian urgent untuk  
mengkaji kontribusi tradisi Erau sebagai 
sumber pembelajaran kontekstual IPS SMP.  
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui 
kontribusi tradisi Erau sebagai sumber 
pembelajaran kontekstual IPS.  
 
Metode 
Metode  yang digunakan dalam kajian 
ini adalah analisis pustaka (library research) 
dengan pengumpulan berbagai kajian dari 
berbagai sumber. Sukmadinata (2013), 
menyatakan bahwa   studi   pustaka  ditujukan 
untuk menemukan konsep atau landasan 
teoritis, untuk mendapatkan informasi secara 
teoritik, sehingga dapat diketahui langkah-
langkah yang tepat.   
Pengkajian dilakukan pada kurikulum 
mata pelajaran IPS, buku, jurnal dan 
penelitian-penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
Pengkajian kurikulum 2013 dilakukan dengan 
menganalisis Permendikbud No. 58 tahun 
2014 tentang kurikulum SMP/MTS, mengkaji 
buku mengenai tradisi Erau dan jurnal dan 
penelitian-penelitian mengenai tradisi dan 
lingkungan sebagai sumber pembelajaran. 
   
Hasil dan Pembahasan 
Tradisi  merupakan adat kebiasaan 
turun-temurun yang masih dijalankan dalam 
masyarakat; penilaian atau anggapan bahwa 
cara-cara yang telah ada merupakan yang 
paling baik dan benar. KBBI (2001:1208). 
Widyanti (2015:162) menyatakan masyarakat 
adat yang masih memelihara adat dan nilai-
nilai tradisi dikenal dengan sebutan kearifan 
lokal  (local wisdom) masih bertahan di 
tengah-tengah kemajuan zaman yang 
menghendaki mobilisasi yang serba cepat dan 
instan, tidak kemudian dianggap sebagai atau 
berarti kuno atau terbelakang, mengingat apa 
yang tetap dipertahankan tersebut tetap 
memiliki alasan yang dianggap masuk akal. 
Kearifan lokal yang tersirat dalam segala 
bentuk kehidupan adalah hasil dari proses 
perjalanan panjang dalam upaya melestarikan 
adat istiadatnya.  
Justiasa (2015:4-5), mengemukakan 
bahwa tradisi Ngusaba Bukakak memiliki 
fungsi: (a) fungsi religius, (b) fungsi 
mempekuat solidaritas sosial, dan (c) fungsi 
menjaga hubungan harmonis  dengan alam. 
Dalam tradisi ini terdapat aspek-aspek yang 
memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran 
IPS di SMP diantaranya meliputi: (a) aspek 
kognitif, (b) aspek afektif, dan (c) aspek 
psikomotor. Selanjutnya, kontribusi dalam 
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mengembangkan tradisi Ngusaba Bukakak 
pada pembelajaran IPS di SMP yaitu; (a) 
bidang sejarah (b) bidang sosiologi (c) bidang 
geografi (d) bidang ekonomi. Rekomendasi 
yang dapat dilakukan dalam kajian belajar-
mengajar adalah melalui lembaga sekolah 
serta guru sebagai agen yang melaksanakan 
pembelajaran IPS. Selanjutnya, Sukmawati, 
dkk (2015:208) juga mengemukakan bahwa 
nilai-nilai kearifan lokal Adat Ammatoa dapat 
dijadikan sumber dan bahan pembelajaran 
geografi. Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 
Adat Ammatoa yang akan dikaji sangat 
berkaitan dengan pembelajaran geografi 
utamanya tentang pengelolaan lingkungan. 
untuk itu, diharapkan bahwa dengan 
mempelajari nilai-nilai kearifan lokal Adat 
Ammatoa ini dapat menanamkan kepedulian 
terhadap lingkungan pada diri mahasiswa. 
Tradisi Upacara Adat Erau sudah 
dikenal sejak raja pertama Kutai Kartanegara, 
Aji Betara Agung Dewa Sakti pada tahun 1300 
s.d. 1325 di Jahitan Layar Kutai Lama. Erau 
dalam bahasa daerah Kutai, berasal dari kata 
eroh yang artinya ramai, riuh,  suasana yang 
penuh dengan suka cita. Tradisi ini bertujuan 
untuk tepong tawar (memelas) tanah, hutan, 
dan air. Acara adat ini dilaksanakan oleh 
kesultanan atau kerabat kerajaan dengan 
maksud dan tujuan tertentu yang diikuti oleh 
seluruh masyarakat di wilayah kesultanan 
Kutai. 
“Erau sebagai salah satu kekayaan 
bangsa maka tidak akan hilang begitu saja. Hal 
itu dapat dilihat dengan adanya kegotong-
royongan yang sejak ratusan tahun lalu berakar 
dalam Erau. Kegotong-royongan tersebut 
nampak pada kesediaan suku-suku Dayak 
yang ada di pedalaman maupun persekutuan 
yang ada di pantai datang ke Tenggarong atau 
Kutai Lama.” (Jannah, 2012: 90). Selanjutnya 
Jannah mengemukakan “Erau mengandung 
falsafah kerakyatan, demokrasi, juga 
merupakan falsafah kemuliaan dan rasa terima 
kasih negeri terhadap semua warga 
masyarakat.” (Jannah, 2012: 90). 
“Menurut kepercayaan, upacara ini akan  
memberikan kemakmuran dan kebahagiaan 
kepada mereka. Melalui pelaksanaan Erau 
maka sawah, ladang, sungai dan hutan-hutan 
akan menjadi subur dan akan memberikan 
penghasilan yang berlimpah. Bahkan lebih 
jauh dari itu, Erau memiliki arti simbolik dan 
filosofis yang melambangkan budaya 
tradisional, yakni Erau sebagai tanda syukur, 
keselamatan, ketentraman, kemakmuran, 
keadilan sosial, pembersihan jiwa dan 
persatuan.” (Sani, 2012: 299).  
Mukarromah (2015:86), mengemukakan 
bahwa tradisi Erau membangun komunikasi 
antar semua stakeholder di masyarakat, dan 
dilakukan kerjasama antara dinas terkait, 
masyarakat dan pihak Keraton sehingga terjadi 
komunikasi interpersonal, yaitu: (1) 
komunikator dari tradisi Erau adalah tokoh 
adat dan pemerintah, (2) media yang 
digunakan untuk mempertahankan Erau adalah 
media massa dan media elektrik, (3) pesan 
dalam tradisi Erau adalah proses transformasi 
ritual agama Hindu ke Islam yang menjadi 
sorotan karena proses akulturasi tanpa adanya 
tendensi atau tekanan, (4) penerima tradisi 
Erau adalah masyarakat, (5) pesan yang dapat 
diambil dalam tradisi Erau adalah masyarakat 
masih memiliki kepercayaan kuat terhadap 
alam-alam gaib. 
Upacara tradisi Erau memiliki 
serangkaian ritual yang dilakukan secara 
berurutan. Ritual-ritual ini memiliki makna 
dan tujuan masing-masing. Adapun  tahapan-
tahapan dari ritual tradisi Erau adalah sebagai 
berikut :  
1. Beluluh        13. bekanjar  
2. Menjamu benoa         14. Seluang mudik       
3. Merangin   15. Betepak beras 
4. Ngatur dahar       16. Dewa menjala 
5. Mendirikan ayu   17. Menjuluk buah 
6. Beredar ke Kutai         bawal 
7. Dewa bejogeti dan     18. Mengulur naga  
dewa memanah          19. Beumban 
8. Beganjur   20. Rangga titi 
9. Bepelas   21. Belimbur 
10. Mengambil air tuli   22. Begelar 
11. Mengoyak rendu   23. Merebahkan ayu 
12. Dewa besaong manok 
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Erau sebagai salah satu cagar budaya 
Kabupaten Kutai Kertanegara tetap dijaga dan 
dipelihara secara bersama. Sapto & Mashuri 
(2014:126) mengungkapkan bahwa setidaknya 
ada empat pertimbangan pokok yang dipakai 
DPR-RI ketika merumuskan UU Cagar 
Budaya: pertama, dari sisi ekonomi, cagar 
budaya harus mampu meningkatkan harkat 
kehidupan rakyat banyak; kedua, dari sisi 
tanggung jawab publik, pelestarian cagar 
budaya adalah “kewajiban” semua orang; 
ketiga, dari sisi peradaban, pelestarian cagar 
budaya harus membuka peluang upaya 
pengembangan dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat; dan keempat, dari sisi tata kelola 
negara, pemerintah “meringankan beban” 
pelestarian yang ditanggung masyarakat. Hal 
ini merupakan paradigma baru dalam melihat 
cagar budaya. 
Paradigma ini berpengaruh pada 
pelaksanaan tradisi Erau sehingga mengalami 
transformasi. Dalam pelaksanaan Erau di era 
modern, Pemerintah Kabupaten Kutai 
Kartanegara, mengemas Erau  dalam bentuk 
festival budaya yang dilaksanakan setiap 
tahunnya. Saat ini Erau  menjelma menjadi 
sebuah multi event, kolaborasi yang harmonis 
antara tradisi yang masih terjaga dengan baik 
dan atmosfir kekinian yang dinamis. Sehingga 
Erau sebagai sebuah event budaya memiliki 
ciri khas, berkarakter, dan memiliki daya tarik 
yang kuat bagi para wisatawan, baik 
wisatawan lokal, dan juga mancanegara. 
Usaha diatas merupakan cara dari pemerintah 
daerah untuk pelestarian budaya.  
Peintegrasian tradisi Erau dalam 
pembelajaran kontekstual IPS dilakukan dalam 
mengkaitkan kompetensi dasar dalam 
kurikulum. Kurikulum 2013 SMP/MTs 
mengenai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di Kelas VII, tertulis pada 
Kompetensi Inti yaitu: Memahami 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. Kemudian untuk Kompetensi Dasar 
yang diselipkan tradisi Erau sebagai sumber 
pembelajaran IPS di SMP terdapat pada 
Kompetensi Dasar Memahami pengertian 
dinamika interaksi manusia dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan ekonomi. 
Aspek pembelajaran terbagi dalam tiga 
ranah yaitu; (1) kognitif, adalah pengetahuan 
yang berhubungan dengan pengetahuan atau 
ranah proses berfikir, (2) afektif, adalah ranah 
sikap atau nilai, dan (3) psikomotor, adalah 
berhubungan dengan ketrampilan. Tradisi 
Erau sebagai sumber pembelajaran 
kontekstual dapat memberikan kontribusi 
dalam ranah  (1) Kognitif: pengetahuan nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi Erau 
terdiri: (a) nilai religius, (b) nilai persatuan, (c) 
nilai kerjasama/kebersamaan, (d) nilai 
demokrasi (e) nilai toleransi, (f) nilai 
penghargaan prestasi, (g) nilai kesenian. (2) 
Afektif: menanamkan nilai sikap kepada siswa 
diantaranya tradisi Erau merupakan tradisi 
bertujuan sebagai rasa syukur terhadap karunia 
Tuhan atas hasil sumber daya hutan, air dan 
tanah. Hal ini dapat memberikan penanaman 
nilai rasa syukur kepada Tuhan YME. Dalam 
tradisi Erau raja memberikan jamuan makanan 
sebagai penghormatan dan kepedulian sosial 
kepada warganya. Hal ini menanamkan nilai 
peduli pada kehidupan sesama serta rasa 
terima kasih atas pengabdian rakyat. Pada 
ritual beluluh bertujuan menjaga dari 
perbuatan jahat, hal ini menanamkan nilai 
pada siswa bahwa manusia harus berbuat baik 
terhadap sesama makhluk hidup. Selanjutnya 
pada rituan dewa memanah bertujuan untuk 
membersihkan, mengamankan sekitar 
lingkungan. Hal ini menanamkan sikap agar 
kita selalu menjaga dan waspada terhadap 
lingkungan sekitar kita, oleh karena itu kita 
harus menjaga keselarasan dan keharmonisan 
dengan lingkungan alam dengan menjaga 
kelestariannya, menggunakannya secara arif 
dan bijaksana. Pada ritual besaong manok 
menggambarkan bahwa kita harus tetap 
bersatu walaupun dengan adanya perbedaan 
suku, adat dan perbedaan lainnya di bawah 
kepemimpinan sultan. Hal ini menanamkan 
nilai toleransi antar sesama. Pada ritual 
betepak beras mengandung makna sultan 
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membagikan rizki kepada rakyatnya dari hasil 
bumi yang diperoleh kerajaan, hal ini 
menanamkan nilai kepedulian sosial. Pada 
ritual seluang mudik menggambarkan antara 
kerabat kerajaan dan rakyat menyatu tidak ada 
perbedaan, hal ini menanamkan nilai saling 
menghormati dan persatuan. Pada ritual dewa 
menjala dan menjuluk buah bawal 
menggambarkan kegigihan penduduk dalam 
memenuhi kebutuhannya dalam mencari 
nafkah. Hal ini menanamkan nilai kerja keras 
dan pantang menyerah, dan pada ritual 
belimbur bertujuan untuk membersihkan diri, 
hal ini menanamkan nilai/sikap untuk 
membersihkan diri  dan bertaubat kepada 
Tuhan YME. (3) Ketrampilan: dimana melatih 
siswa terampil mengobservasi ragam 
kebudayaan dalam tradisi Erau. 
Kontribusi lain tradisi Erau dalam 
pembelajaran IPS adalah pada kajian materi 
(1) Sejarah, yaitu tentang adanya cerita asal-
usul sejarah masyarakat setempat yang 
melatarbelakangi tradisi Erau, di mana sejarah 
ini erat hubungannya dengan kerajaan Kutai 
Kertanegara. (2) Geografi, yaitu tentang lokasi 
pelaksanaan tradisi Erau yang berada di 
Tenggarong, Kabupaten Kutai Kertanegara, 
yang bisa di kaji dari letak astronomis, letak 
geografis maupun topografinya. (3) Sosiologi, 
dimana dalam pelaksanaan tradisi ini terjadi 
interaksi sosial baik individu maupun 
kelompok, interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, ekonomi dan budaya. Dalam tradisi ini 
juga terjalin  kerjasama dari berbagai pihak 
diantaranya pihak keraton, masyarakat dan 
pemerintah. Dari hal tersebut dapat 
menciptakan rasa saling memiliki, dan terjalin 
komunikasi interpersonal antara pihak keraton 
dengan Pemerintah Daerah setempat beserta 
masyarakat Kabupaten Kutai Kertanegara. 
Selain itu, telah terjadi proses akulturasi 
budaya dari budaya Hindu ke Budaya Islam 
dalam pelaksanaan tata cara tradisi Erau ini. 
(4) Ekonomi, pelaksanaan tradisi Erau juga 
memberi dampak bagi perekonomian 
masyarakat. Pelaksanaan tersebut memicu 
kegiatan ekonomi seperti jasa tukang 
tambangan, perdagangan souvenir, 
warung/PKL, tranportasi, penginapan, dan 
travel.   
 
 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Tradisi Erau sebagai sumber 
pembelajaran kontekstual, memiliki kontribusi 
dalam pembelajaran IPS berupa aspek-aspek 
kognitif, afektif dan ketrampilan, dan 
kontribusi pada materi bidang geografi, 
sejarah, sosiologi dan ekonomi yang dapat 
diintegrasikan melalui pembelajaran. 
 
Saran 
Tradisi Erau memilki kontribusi dalam 
pembelajaran IPS, oleh karena itu guru perlu 
mengintegrasikan tradisi Erau dalam 
pembelajaran dan perlu dikembangkan bahan 
ajar untuk mendukung materi pembelajaran 
sehingga dapat memperkaya materi ajar 
pembelajaran IPS disekolah. 
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